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Tax compliance among individual taxpayers remains a major issue in the
Indonesian tax system, particularly in private educational institutions. Despite
various educational efforts, tax compliance among teachers remains low. This
study aims to analyze the influence of tax knowledge, tax sanctions, and
taxpayer awareness on tax compliance, focusing on teachers at Harapan
Christian High School, Denpasar, Bali. An associative quantitative approach
was used, with data collected through questionnaires from 50 teacher
respondents. The data were analyzed using multiple linear regression. The
results indicate that tax knowledge, tax sanctions, and taxpayer awareness
have a positive and significant effect on tax compliance. This finding supports
the theory that emphasizes the importance of education and perceptions of
sanctions in encouraging compliance. However, because the study was
conducted in only one school, the results cannot be generalized. Further
research should include other professions and regions. This study provides
valuable insights for designing profession-based tax education, particularly for
teachers.

Kepatuhan pajak di kalangan wajib pajak orang pribadi masih menjadi isu
utama dalam sistem perpajakan Indonesia, terutama di lembaga pendidikan
swasta. Meskipun telah dilakukan berbagai upaya edukatif, kepatuhan pajak di
kalangan guru masih tergolong rendah. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh pengetahuan pajak, sanksi pajak, dan kesadaran wajib
pajak terhadap kepatuhan pajak, dengan fokus pada guru di SMA Kristen
Harapan Denpasar, Bali. Pendekatan kuantitatif asosiatif digunakan, dengan
pengumpulan data melalui kuesioner dari 50 responden guru. Data dianalisis
menggunakan regresi linier berganda. Hasil menunjukkan bahwa pengetahuan
pajak, sanksi pajak, dan kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan pajak. Temuan ini mendukung teori yang
menekankan pentingnya pendidikan dan persepsi sanksi dalam mendorong
kepatuhan. Namun, karena penelitian hanya dilakukan di satu sekolah,
hasilnya belum dapat digeneralisasikan. Penelitian lanjutan sebaiknya
mencakup profesi dan wilayah lain. Studi ini memberikan wawasan berharga
untuk merancang edukasi pajak berbasis profesi, khususnya bagi guru.
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PENDAHULUAN
Keberlangsungan hidup dan
kesejahteraan masyarakat negara.

Kemakmuran suatu negara ditandai dengan
adanya pembangunan nasional yang
sukses. Pembangunan nasional harus
dilakukan secara terus menerus dan
berkesinambungan untuk meningkatkan
kesejahteraan rakyat Wijaya & Yanti
(2023) Pada penelitian yang dilakukan
oleh Haryanti et al (2022) menyatakan
bahwa sumber penerimaan suatu negara
dibedakan atas sumber penerimaan internal
dan eksternal, salah satu sumber
penerimaan  internal  yaitu = pajak.
Pembangunan  suatu  negara  dapat
diwujudkan dengan adanya anggaran
pembangunan yang tidak sedikit salah satu
sumber pembiayaan negara adalah dari
sektor pajak Natariasari & Hariyani
(2023). Dalam lima tahun terakhir, tingkat
kepatuhan  warga  Indonesia  dalam
melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT)
Tahunan menunjukkan tren peningkatan
yang konsisten. Berdasarkan data yang
ditampilkan pada rasio kepatuhan wajib
pajak terus mengalami pertumbuhan setiap
tahunnya.Pada  tahun 2021, rasio
kepatuhan tercatat sebesar 84,07%, yang
kemudian meningkat menjadi 86,8% pada
tahun 2022. Tren positif ini terus berlanjut,
dengan rasio kepatuhan mencapai 88%
pada  tahun  2023. Kenaikan ini
mengindikasikan adanya  peningkatan
kesadaran wajib pajak terhadap kewajiban
pelaporan  SPT, yang kemungkinan
didorong oleh berbagai faktor, seperti
peningkatan edukasi pajak, digitalisasi
layanan perpajakan, serta efektivitas
pengawasan dan sanksi dari otoritas pajak.
Jika tren ini terus Dberlanjut, maka
diharapkan tingkat kepatuhan pajak di
Indonesia akan semakin meningkat,
mendukung  optimalisasi  penerimaan
negara melalui sektor perpajakan.
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Direktorat Jenderal Pajak (DJP)
mencatat, rasio kepatuhan wajib pajak
dalam melaporkan SPT Tahunan mencapai
83,2% pada 2024 dengan SPT yang
dilaporkan sebanyak 15,9 juta laporan dari
19 juta wajib pajak. Jika dilihat empat
tahun ke belakang, pada 2021 rasio
kepatuhannya sebesar 72,58%. Pada 2022,
rasio pajak menurun menjadi 86,8%
dengan yang membayar pajak hanya 14,31
juta orang dari total 16,45 juta wajib pajak.
Pada tahun 2023 rasio kepatuhannya
kembali naik menjadi 65,04%. Masyarakat
yang lapor SPT Tahunan tercatat 13,39
juta dari 18,33 juta wajib pajak. Kemudian
pada tahun 2024, rasio kepatuhan pajak
meningkat kembali menjadi 83%. Setahun
setelahnya rasio kepatuhan pajak kembali
naik menjadi 83 2% U. P. Lestari &
Darmawan (2023). Rasio Kepatuhan
Wajib Pajak (WP) pada 2020 meningkat.
Jumlah Surat Pemberitahuan Tahunan
(SPT) Pajak Penghasilan (PPh) yang
diterima pada 2020 sebanyak 15,72 juta.
Angka ini sebesar 83% dari jumlah WP
yang wajib memasukkan SPT, naik dari

tahun sebelumnya yang sebesar 72%.
Tabel 1 Target Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan Tahun 2023
Tarcet Persentase
Keterangan (ng)) Realisasi  dari target
80%

Realisasi 1.8182  1.869,23
penerimaan o o 82,24%

i triliun triliun
pajak

Sumber: Direktorat Jenderal Pajak (DJP), 2022

Kepatuhan pajak wajib pajak orang
pribadi masih menjadi tantangan di
Indonesia. Nasiroh & Afiqgoh (2023)
menemukan bahwa rendahnya
pengetahuan perpajakan menjadi penyebab
utama kurangnya motivasi wajib pajak
dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya. Selain itu, kesadaran dan
sanksi perpajakan juga berpengaruh positif
terhadap  kepatuhan (Qomariyah &
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Riduwan, 2023; Menengah et al., 2024;
Setyowati & Yushita, 2017). Sanksi
dianggap efektif apabila dirasakan adil
oleh wajib pajak (Setiawan & Sandra,
2024; Mei & Firmansyah, 2022).

Kesadaran pajak turut berperan
penting, yaitu ketika wajib pajak
memahami peran dan manfaat pajak (Abdu
& Adem, 2023; Bakri, 2024). Beberapa
studi  juga  menunjukkan  bahwa
pengetahuan, kesadaran, dan sanksi pajak
berkontribusi terhadap tingkat kepatuhan
(Susilawati & Budiartha, 2023; Fitria,
2017; Graha et al., 2024; Chaerani et al.,
2024). Penelitian ini dilakukan pada guru
di SMA Kiristen Harapan Denpasar Bali
karena ditemukan variasi kepatuhan pajak
yang kemungkinan dipengaruhi oleh
tingkat pengetahuan, pemahaman sanksi,
dan kesadaran. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis pengaruh ketiga
faktor tersebut terhadap kepatuhan pajak
serta merumuskan strategi edukasi yang
relevan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kuantitatif dengan jenis
penelitian  asosiatif  untuk  menguji
pengaruh perilaku wajib pajak, sanksi
pajak, preferensi risiko, dan kesadaran
wajib pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak. Lokasi penelitian ditetapkan di
SMA Kiristen Harapan Denpasar Bali,
dengan populasi guru yang merupakan
wajib pajak orang pribadi, dan sampel
sebanyak 50 guru yang telah bekerja
minimal dua tahun. Teknik pengambilan
sampel menggunakan metode non-
probability sampling dengan instrumen
pengumpulan data berupa kuesioner online
menggunakan skala Likert. Data yang
diperoleh merupakan data primer dari
responden dan data sekunder seperti profil
sekolah.

Penelitian ini juga mengidentifikasi
satu variabel dependen, yaitu kepatuhan
wajib  pajak, serta tiga  variabel
independen: pengetahuan wajib pajak
(X1), sanksi pajak (X2), dan kesadaran
wajib pajak (X3). Masing-masing variabel
diukur menggunakan indikator-indikator
spesifik yang diadaptasi dari literatur
terdahulu. Sebelum dilakukan analisis,
instrumen diuji validitas dan
reliabilitasnya ~ menggunakan  korelasi
Pearson dan nilai Cronbach’s Alpha
melalui SPSS 23. Metode analisis data
yang digunakan meliputi analisis deskriptif
dan analisis inferensial, yang mencakup uji
asumsi klasik (normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas),
serta analisis regresi linear berganda

Analisis regresi linear berganda
digunakan untuk mengetahui pengaruh
masing-masing  variabel  independen
terhadap variabel dependen. Pengujian
hipotesis dilakukan melalui uji F untuk
mengukur  kelayakan model secara
keseluruhan dan wuji t untuk melihat
signifikansi  pengaruh  masing-masing
variabel. Selain itu, uji  koefisien
determinasi (R* dan Adjusted R?)
digunakan untuk mengetahui seberapa
besar variasi kepatuhan wajib pajak dapat
dijelaskan oleh ketiga variabel bebas
tersebut. Penelitian ini juga memastikan
bahwa semua asumsi regresi linear
terpenuhi agar hasil yang diperoleh valid
dan dapat diinterpretasikan secara akurat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui  seberapa  besar  pengaruh
pengetahuan  perpajakan  (X1),  sanksi
perpajakan (X2), dan kesadaran wajib pajak
(X3) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) di
lingkungan guru SMA Kristen Harapan
Denpasar. Responden dalam penelitian ini
berjumlah 50 guru aktif yang menjadi wajib
pajak orang pribadi. Setelah dilakukan
pengolahan data menggunakan analisis regresi
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linier berganda, diperoleh hasil bahwa ketiga
variabel bebas secara parsial maupun simultan
memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel dependen, yaitu kepatuhan
pajak. Ini menunjukkan bahwa peningkatan
pemahaman, penegakan sanksi yang adil, dan
kesadaran terhadap fungsi pajak dalam
kehidupan bernegara akan berdampak pada
meningkatnya kepatuhan dalam melaporkan
dan membayar pajak secara tepat waktu.
Tabel 2 Hasil Uji Regresi Linier

Berganda
Koef .
Variabel isien  t- Sig.
Indepen Regr hitu v(zll)l-u Keterangan
den esi ng ¢)
(1)
Pengetah 1) 381 000  Signifikan
uan Pajak 4 2 0 (positif)
X1
Sanksi 037 320 000  Signifikan
Pajak 4 6 2 (positif)
(X2)
Kesadara
n Wajib 045 4.01 0.00 Signifikan
Pajak 1 5 0 (positif)
(X3)
R- 0.67 Vériabel
squared 5 - - menjelaskan
(R?») 67,2%

Pengaruh Pengetahuan Pajak terhadap
Kepatuhan

Hasil regresi menunjukkan bahwa
pengetahuan pajak memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak (p = 0.423; p = 0.000). Ini berarti bahwa
semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang
mengenai sistem perpajakan, regulasi, hak dan
kewajiban sebagai wajib pajak, maka semakin
tinggi pula kemungkinan mereka untuk taat
membayar dan melaporkan pajak secara tepat
waktu. Guru yang memahami manfaat pajak,
fungsi pajak bagi negara, serta sanksi atas
ketidakpatuhan, cenderung lebih patuh karena
mereka menyadari bahwa pajak bukan sekadar
kewajiban administratif, tetapi merupakan
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kontribusi  aktif dalam  pembangunan.
Sebaliknya, ketidaktahuan mengenai tata cara
perpajakan dan peraturan yang berlaku dapat
menyebabkan kebingungan, ketakutan, bahkan
kelalaian.

Temuan ini didukung oleh penelitian
Nurasa et al. (2023), yang menyatakan bahwa
pengetahuan pajak memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kepatuhan pajak orang
pribadi. Implikasi dari temuan ini adalah
perlunya program literasi perpajakan di
lingkungan sekolah, agar guru tidak hanya
menjadi pelaksana tetapi juga agen edukasi
bagi siswa dan masyarakat.

Pengaruh
Kepatuhan

Sanksi Pajak  terhadap

Sanksi perpajakan juga ditemukan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepatuhan (B = 0.374; p = 0.002). Ini
menunjukkan  bahwa  persepsi terhadap
kemungkinan dikenakannya sanksi baik
berupa denda administrasi, bunga
keterlambatan, maupun konsekuensi hukum
dapat mendorong wajib pajak untuk bersikap
lebih hati-hati dan taat dalam melaksanakan
kewajibannya. Dalam konteks SMA Kristen
Harapan Denpasar, guru yang mengetahui
potensi risiko dari pelanggaran pajak lebih
cenderung melaporkan dan membayar pajak
tepat waktu. Ketegasan dalam penegakan
sanksi menumbuhkan efek jera dan menjadi
pencegah bagi tindakan pelanggaran.

Temuan ini sesuai dengan hasil
penelitian Sista N.A. (2019) yang menyatakan
bahwa sanksi  perpajakan  berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor. Penerapan sanksi yang
konsisten, transparan, dan dianggap adil
terbukti meningkatkan kepatuhan karena
menumbuhkan persepsi keadilan dan tanggung
jawab hukum.
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Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap
Kepatuhan

Kesadaran pajak menunjukkan
pengaruh paling kuat dalam model ini (B =
0.451; p = 0.000), menandakan bahwa tingkat
kesadaran individu terhadap pentingnya pajak
sebagai sumber pendanaan negara sangat
menentukan perilaku  kepatuhan mereka.
Kesadaran ini mencakup pemahaman akan
manfaat  pajak, seperti  pembangunan
infrastruktur, pendidikan, layanan kesehatan,
dan pelayanan publik lainnya.Guru di SMA
Kristen Harapan Denpasar yang sadar akan
peran mereka sebagai warga negara
menunjukkan kecenderungan lebih besar untuk
patuh secara sukarela, bukan hanya karena
ancaman sanksi, tetapi karena keyakinan moral
dan tanggung jawab sosial.

Temuan Penelitian ini sejalan dengan
hasil studi Permata & Zulmita (2024), yang
menekankan bahwa kesadaran pajak memiliki
peran penting dalam membentuk kepatuhan
sukarela, meskipun dalam studi UMKM
pengaruhnya tidak signifikan. Namun dalam
konteks institusi pendidikan, hasil
menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak
sangat menentukan tingkat kepatuhan karena
berkaitan dengan nilai-nilai integritas dan
tanggung jawab profesi

KESIMPULAN

Penelitian ini secara tegas
menyimpulkan bahwa kesadaran wajib pajak
memiliki  pengaruh  signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak guru di SMA Kristen
Harapan Denpasar. Guru dengan pemahaman
yang lebih baik tentang pentingnya pajak bagi
pembangunan negara cenderung lebih patuh
dalam melaporkan dan membayar kewajiban
perpajakannya. Ini menunjukkan bahwa
kesadaran pajak berkontribusi pada kepatuhan
sukarela, yang didorong bukan hanya oleh rasa
takut akan sanksi, melainkan oleh pemahaman
akan manfaat pajak bagi kesejahteraan
bersama. Hubungan positif antara kesadaran
pajak dan kepatuhan di SMA Kristen Harapan
Denpasar ini diperkuat oleh edukasi dan
sosialisasi perpajakan yang diberikan. Oleh

karena itu, peningkatan kesadaran melalui
edukasi dan transparansi perpajakan menjadi
langkah strategis untuk menciptakan budaya
kepatuhan pajak yang lebih baik, dimulai dari
lingkungan
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